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Hubungan Keaktifan lbu dalam Posyandu dengan Penurunan Jumlah Balita
Bawah Garis Merah (BGM) di Desa Soko Jember Kecamatan Jelbuk Kabupaten

Jember (Correlation between Mother’s Activeness integrated Health Service with
Number Reduction of Toddler Below The Red Line (BGM) in Suko Jember
Village, Jelbuk District, Jember Regency)

Agung Maulana

Nursing Science Study Program, Jember University

ABSTRACT

Below the Red Line (BGM) toddler is a toddler whose weight is equal or below
the red on a Card Towards the Healthy (KMS). Mothers who actively visit
posyandu each month, then the developmental and nutritional status can be
monitored by health workers through KMS that can reduce the incidence of cases
of toddlers BGM. The purpose of this study was to determine the correlation
between mother’s activeness in integrated health service with number reduction of
toddler below the red line (BGM) in Suko Jember village, Jelbuk district, Jember
regency. This research was a survey analytical, data was retrieved with cross-
sectional, the subjects of this study were two hundred and eighteen infants aged
one to fifty-nine months. Data analyzed using chi-square test. Based on the
research that has been done shows that mothers who actively visit posyandu but
with BGM nutritional status of children was 9.84%, while the mother is not active
visit posyandu but the BGM nutritional status of children was 22.92%. Based on
the analysis of the research data using the chi-square test, showed that the p value
= 0.014 with the significance level (alpha) of 0.05. Thus the p value is less than
significant level (p less than alpha), so Ho is rejected which means that there is a
correlation of mother's activeness with a reduction in the number of BGM toddler
in the village Suko Jember, Jelbuk districk, Jember regency. Suggestions of this
study are mothers are expected to be able to make the best use posyandu
facilities monthly, because in addition to easy and cheap to get no-cost primary
health care for their children, mother can also monitor the baby's growth and
development regularly each month via KMS toddler book, so when there are
problems about the baby's growth and development can be immediately addressed
and assisted by health workers quickly and precisely.

Key words: Mother activeness, BGM children, Posyandu

viii



RINGKASAN

Hubungan Keaktifan Ibu dalam Posyandu dengan Penurunan Jumlah Balita
Bawah Garis Merah (BGM) di Desa Soko Jember Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember

Agung Maulana, 082310101070; 2013: 78 halaman; Program Studi Illmu
Keperawatan Universitas Jember.

Kata Kunci: Keaktifan Ibu, Baliat BGM, Posyandu

Kasus gizi buruk pada balita merupakan fenomena gunung es yang dapat
digambarkan dengan keadaan gizi yang ada di masyarakat. Permasalahan gizi
buruk pada anak balita, kekurangan gizi, busung lapar, dan masalah kesehatan
lainnya termasuk kesehatan ibu dan anak dapat dicegah apabila posyandu dapat
diaktifkan kembali melalui lima program kegiatan di posyandu. Penimbangan
balita yang dilakukan secara rutin di posyandu dan dengan adanya penyuluhan
serta pemberian makanan tambahan setiap bulan pada balita selama 3 bulan di
posyandu, maka status gizi anak pada KMS dapat selalu terpantau oleh petugas
kesehatan. Balita BGM adalah balita yang ditimbang berat badannya berada pada
garis merah atau di bawah garis merah pada KMS. Ibu yang aktif berkunjung ke
posyandu setiap bulannya, maka perkembangan dan status gizi anak dapat
dipantau oleh petugas kesehatan melalui KMS balita sehingga dapat menurunkan
angka kejadian kasus balita BGM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan keaktifan ibu dalam posyandu dengan penurunan jumlah balita BGM di
Desa Suko Jember Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keaktifan ibu
dalam posyandu dengan penurunan jumlah balita BGM di Desa Suko Jember
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 218 ibu yang mempunyai balita usia 1-59 bulan. Teknik

sampling menggunakan teknik purposive sampling.



Sampel penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi maka didapatkan
sampel dengan jumlah 122 ibu yang mempunyai balita yang berusia 1-59 bulan
yang aktif dalam posyandu dan 96 ibu yang mempunyai balita yang berusia 1-59
bulan yang tidak aktif dalam posyandu. Pengumpulan data dengan melihat buku
KMS balita untuk menentukan keaktifan ibu berkunjung ke posyandu dan
menentukan status gizi balita. Data keaktifan ibu dimasukkan ke dalam lembar
observasi keaktifan ibu untuk menentukan apakah ibu aktif ke posyandu atau tidak
aktif ke posyandu. Analisis data menggunakan uji statistik chi-square, untuk
mengetahui hubungan keaktifan ibu dalam posyandu dengan penurunan jumlah
balita BGM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang aktif ke posyandu dengan
status gizi balitanya tidak BGM sebesar 90,16% (110 responden), dan ibu yang
aktif ke posyandu dengan status gizi balita BGM sebesar 9,84% (12 responden),
sedangkan pada ibu yang tidak aktif ke posyandu dengan status gizi balita tidak
BGM sebesar 77,08% (74 responden), dan ibu yang tidak aktif ke posyandu
dengan status gizi balita BGM sebesar 22,92% (22 responden). Berdasarkan
pengolahan data melalui SPSS didapatkan bahwa p value (0,014) < a (0,05) yang
berarti Ho ditolak. Kesimpulannya adalah ada hubungan keaktifan ibu dalam
posyandu dengan penurunan jumlah balita BGM di Desa Suko Jember Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember.

Keaktifan ibu dalam berkunjung ke posyandu setiap bulannya dapat
menurunkan jumlah balita BGM karena ibu yang aktif ke posyandu memberikan
kontribusi perkembangan status gizi anak yang dapat dipantau oleh tenaga
kesehatan (bidan) dengan bekerja bersama perawat komunitas yang mendeteksi
secara dini dan mencegah terjadinya peningkatan jumlah balita BGM serta kader
posyandu yang memantau status gizi anak melalui buku KMS balita. 1bu yang
tidak aktif ke posyandu disebabkan oleh memiliki kesadaran dan pengetahuan
yang kurang dalam menyerap informasi mengenai pentingnya pemantauan status
gizi anak, sehingga kurang memanfaatkan kegiatan di posyandu yang berdampak
pada kurangnya status gizi anak yang dapat terlihat dari berat badan anak kurang

dari atau sangat kurang normal sesuai dengan umur balita.



Saran penelitian ini adalah ibu diharapkan dapat memanfaatkan sebaik-
baiknya fasilitas pelayanan posyandu setiap bulannya, karena selain mudah dan
murah tanpa biaya dalam mendapat pelayanan kesehatan dasar bagi balitanya, ibu
juga dapat memantau pertumbuhan dan perkembangan bayinya secara teratur
setiap bulannya melalui buku KMS balita, sehingga apabila terdapat permasalahan
mengenai pertumbuhan dan perkembangan balita dapat segera diatasi dan dibantu

oleh petugas kesehatan secara cepat dan tepat.
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